BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. kesimpulan
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Dari hasil penelitian dan analisis data berdasarkan penilaian kinerja
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keuangan perusahaan melalui analisis laporan keuangan dengan menggunakan
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alat berupa rasio keuangan yang meliputi rasio likuiditas, rasio profitabilitas,

rasio solvabilitas dan rasio aktivitas yang dilakukan dengan penelitian dari
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tahun 2021 sampai tahun 2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a. Rasio likuiditas yang diukur melalui Current Ratio dan Quick Ratio
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73 £ berada di bawah standar industri yang menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek masih tergolong
kurang sehat. Meskipun mengalami peningkatan, perusahaan belum
mencapai kondisi likuiditas yang ideal. Rasio Profitabilitas Rasio Return
on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan bahwa

perusahaan belum mampu secara maksimal menghasilkan laba dari aset
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dan ekuitas yang dimiliki. ROA berada di bawah 7% dan ROE tidak stabil
selama periode penelitian, sehingga kinerja profitabilitas tergolong
kurang efisien. Rasio Solvabilitas Rasio Debt to Equity Ratio (DER) dan

Debt to Asset Ratio (DAR) menunjukkan bahwa perusahaan masih
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bergantung pada utang untuk mendanai aktivitas operasional. Walaupun
terdapat penurunan dari tahun ke tahun, rasio tersebut masih melebihi

batas ideal, sehingga perusahaan berada dalam kondisi kurang
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sehat secara
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solvabilitas. Rasio Aktivitas Rasio Total Asset Turn Over (TATO) dan

Inventory Turn Over (ITO) berada di bawah standar industri. Hal ini

menunjukkan bahwa perusahaan belum efisien dalam memanfaatkan

_é = : 5 aset dan mengelola persediaan untuk menghasilkan penjualan.
E E i ;E Perputaran persediaan yang lambat juga dapat berdampak pada
fz é E: ? cash flow dan laba bersih.
E: ; ;‘- b. Dengan permasalahan perusahaan yang dihadapi yaitu wabah COVID-19
E_ : § g yang terjadi pada tahun 2020-2022 telah memberikan dampak yang
3 ; ;: - signifikan sehingga mengakibatkan dirupsi global bagi perekonomian,
55 mata rantai pasokan dari ketenagakerjaan. Dimana konsumsi rumah
5 __:: tangga menghadapi tekanan karena pengeluarannya dibatasi dan

digunakan terutama untuk kebutuhan pokok. Dalam perusahanaan ini
tetap mempertahankan dan memajukan upaya untuk meraih
pertumbuhan di pasar domestik dan luar negeri, dengan mencapai
keseimbangan antara pangsa pasar dan produktivitas operasional dan

meningkatkan neraca keuangan yg lebih baik.di tengah ketidakpastian
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akibat pandemi, serta perkembangan kondisi ekonomi dan geopolitik,
akan memberikan perlindungan pada karyawan sert mendorong

peningkatan produktivitas dan efisiensi melalui upaya digitalisasi.

2. Saran
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a. Bagi perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur harus meningkatkan
strategi penngelolaan likuiditass, efisiensi oprasional, dan sturuktur

permodalan agar kinerja keuangan Perusahaan dapat berjalan lebih
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optimal dan berkelanjutan. Perusahaan juga perlu meningkatkan strategi

pemanfaatan asset dan pengelolaan persedian, sehingga dapat

mempercepat perputaran dan meningkatkan profitabilitas.
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b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data yang lebih

banyak. Dan menggunakan rasio lain untuk mengukur kinereja keuangan
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perusahaan sehingga dapat memperoleh hasil analisa yang lebih baik
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lagi.
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